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Malikha Azzahri Putri 

Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah 

Pengaruh Return On Asset, Capital Adequacy Ratio, dan Non Performing 

Financing terhadap Proporsi Pembiayaan UMKM Pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing (NPF) terhadap 

proporsi pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

Maret 2016 hingga Juni 2025. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena 

penurunan proporsi pembiayaan UMKM yang konsisten pada Bank Umum Syariah 

dari 25,78% pada Maret 2016 menjadi 18,55% pada Juni 2025, meskipun kinerja 

keuangan bank syariah yang tercermin dari ROA, CAR, dan NPF menunjukkan 

perbaikan yang signifikan selama periode yang sama. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder berupa data kuartalan yang bersumber dari Statistik 

Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Metode analisis 

yang digunakan adalah Autoregressive Distributed Lag (ARDL) dengan 

pendekatan bounds test yang mampu menganalisis hubungan jangka pendek dan 

jangka panjang secara bersamaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

jangka pendek, ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap proporsi 

pembiayaan UMKM, sedangkan CAR dan NPF tidak berpengaruh signifikan. 

Dalam jangka panjang, hanya NPF yang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap proporsi pembiayaan UMKM, sementara ROA dan CAR tidak 

berpengaruh signifikan. Secara simultan, ROA, CAR, dan NPF berpengaruh 

signifikan terhadap proporsi pembiayaan UMKM dengan kemampuan menjelaskan 

variasi sebesar 51,70%, sedangkan sisanya sebesar 48,30% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar model penelitian. 

Kata Kunci: Return On Assets, Capital Adequacy Ratio, Non Performing 

Financing, Proporsi Pembiayaan UMKM, Bank Umum Syariah, ARDL 
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Malikha Azzahri Putri 

Islamic Finance and Banking Study Program 

The Effect of Return On Assets, Capital Adequacy Ratio, and Non Performing 

Financing on the Proportion of MSME Financing at Islamic Commercial Banks 

in Indonesia 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Return on Assets (ROA), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), and Non-Performing Financing (NPF) on the proportion of MSME 

financing at Islamic Commercial Banks in Indonesia during the period from March 

2016 to June 2025. This research is motivated by the phenomenon of a consistent 

decline in the proportion of MSME financing at Islamic Commercial Banks, from 

25.78% in March 2016 to 18.55% in June 2025, despite the fact that the financial 

performance of Islamic banks as reflected by ROA, CAR, and NPF showed 

significant improvement over the same period. The data used are secondary 

quarterly data sourced from the Sharia Banking Statistics published by the 

Financial Services Authority (Otoritas Jasa Keuangan). The analytical method 

employed is Autoregressive Distributed Lag (ARDL) with a bounds testing 

approach, which is capable of analyzing short-run and long-run relationships 

simultaneously. The results indicate that in the short run, ROA has a positive and 

significant effect on the proportion of MSME financing, while CAR and NPF have 

no significant effect. In the long run, only NPF has a positive and significant effect 

on the proportion of MSME financing, while ROA and CAR have no significant 

effect. Simultaneously, ROA, CAR, and NPF have a significant effect on the 

proportion of MSME financing, with the model explaining 51.70% of the variation, 

while the remaining 48.30% is explained by other factors outside the research 

model. 

Keywords: Return on Assets, Capital Adequacy Ratio, Non-Performing Financing, 

Proportion of MSME Financing, Islamic Commercial Banks, ARDL 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia mempunyai kemampuan ekonomi yang tinggi karena jumlah 

sumber daya manusia yang melimpah dapat meningkatkan permintaan terhadap 

barang dan jasa. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai peluang bagi para pelaksana 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk mengambil peran besar bagi 

kemajuan ekonomi Indonesia. Di Indonesia, UMKM menjadi pilar utama yang 

menopang stabilitas ekonomi nasional. Sektor UMKM juga telah terbukti dapat 

bertahan menghadapi krisis ekonomi selama dua kali yang terjadi pada tahun 1997 

dan tahun 2008 (Wiyani & Siboro, 2022). Peran UMKM sangat strategis salah 

satunya adalah pencapaian UMKM yang terlihat secara global, dimana diketahui 

bahwa kontribusi UMKM atas PDB Indonesia lebih tinggi jika dibandingkan 

negara lain. Dilansir dari CNBC, Sri Mulyani pada BRI Microfinance Outlook 2024 

mengatakan bahwa UMKM memberikan kontribusi terhadap PDB sebesar 61% 

atau setara dengan Rp9,580 triliun, nominal tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan 

kontribusi UMKM di beberapa negara ASEAN maupun negara yang tergabung 

dalam kelompok G20 (Dwita, 2024). Abdul Hakam Naja selaku Penasehat Center 

of Sharia Economic Development Institute for Development of Economics and 

Finance (CSED-Indef) dalam “Outlook Ekonomi Syariah 2025” mengatakan 

bahwa selain berkontribusi besar terhadap PDB, UMKM juga memiliki peran 

penting dalam penyerapan tenaga kerja. Badan Pusat Statistik (BPS), menunjukkan 

bahwa jumlah tenaga kerja Indonesia per Agustus 2024 sebanyak 144,62 juta orang 

dimana sekitar 97%  atau lebih dari 140 juta orang bekerja di sektor UMKM 

(Waraditya, 2024). 

Meskipun demikian, dibalik besarnya kontribusi tersebut, masih banyak 

UMKM yang mengalami hambatan untuk bisa berkembang. Salah satunya adalah 

keterbatasan akses permodalan, lemahnya strategi pemasaran, hingga kurangnya 

keterampilan manajerial menjadi penghambat dalam pertumbuhan dan 

keberlanjutan sektor UMKM (Nur, 2025). Keterbatasan akses permodalan yang 

dirasakan oleh UMKM menjadi tantangan bagi sektor perbankan, termasuk pada 

Bank Umum Syariah dalam memberikan kemudahan bagi pengusaha yang bergerak 
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di sektor riil untuk memperbaiki perekonomian Indonesia. Dalam hal ini, BUS 

berperan sebagai mitra yang dapat menyalurkan pembiayaan kepada pelaku 

UMKM melalui berbagai skema syariah, seperti akad Musyarakah, Mudharabah, 

Murabahah, ataupun qardh.  Melalui skema Mudharabah, BUS berperan sebagai 

pemilik modal (Shahibul Maal), sedangkan UMKM berperan sebagai pengelola 

usaha (mudharib). Namun dalam skema Musyarakah, semua pihak bekerjasama 

dalam menjalankan sebuah usaha, dimana setiap pihak berkontribusi dalam modal 

dan berbagi laba serta resiko sesuai dengan kesepakatan. Pembiayaan berbasis 

syariah tersebut lebih sesuai dengan karakteristik UMKM yang sering kali tidak 

memiliki jaminan atau informasi keuangan yang lengkap. Hal ini disebabkan oleh 

prinsip bagi hasil yang memungkinkan pembiayaan yang lebih fleksibel dan tidak 

mengharuskan adanya jaminan yang biasanya menjadi hambatan besar bagi 

UMKM dalam mendapatkan kredit (Wilasti et al., 2026). 

Pada praktiknya, proporsi pembiayaan UMKM masih relatif kecil jika 

dibandingkan dengan pembiayaan non-UMKM maupun pembiayaan konsumtif. 

Data yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan melalui Statistik Perbankan 

Syariah menunjukkan bahwa penyaluran pembiayaan pada perbankan syariah 

masih didominasi oleh pembiayaan konsumtif dibandingkan pembiayaan produktif 

kepada sektor UMKM. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran perbankan syariah 

dalam mendorong pengembangan sektor riil belum sepenuhnya optimal dan masih 

dianggap kurang mendukung tujuan pembangunan ekonomi Islam yang 

menekankan pemerataan kesejahteraan melalui kegiatan ekonomi yang bersifat 

produktif. Berikut adalah rincian mengenai perkembangan pembiayaan 

berdasarkan jenis penggunaan dan golongan debitur:  

Tabel 1. 1 Pembiayaan BUS Berdasarkan Jenis Penggunaan dan Golongan 

Debitur di Indonesia Periode Des 2016 – Juni 2025 

     Nominal dalam Juta Rupiah (in Million IDR) 

  

Modal Kerja Investasi Konsumsi 

UMKM Non UMKM UMKM Non UMKM 

Non 

UMKM 

Des 2016 28.458 39.962 15.589 30.178 63.294 

Des 2017 28.973 43.215 16.004 31.422 70.174 

Des 2018 27.392 45.033 17.427 31.346 81.100 

Des 2019 32.326 47.661 19.524 33.683 91.953 

Des 2020 35.579 45.386 21.739 34.464 109.364 
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Des 2021 37.005 40.654 24.814 32.850 120.896 

Des 2022 36.902 47.342 32.503 44.518 161.334 

Des 2023 36.124 58.688 38.446 53.420 181.697 

Des 2024 33.402 58.341 47.553 65.743 208.216 

Jun 2025 31.672 55.515 47.988 73.077 221.138 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, data diolah oleh penulis (2026) 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, prinsip perbankan syariah yang berlandaskan pada nilai keadilan, 

kemanfaatan, keseimbangan, dan keuniversalan (rahmatan lil ‘alamin), merupakan 

wujud kontribusi terhadap tujuan pembangunan nasional. Tujuan pembangunan 

nasional adalah terciptanya masyarakat yang adil dan makmur, dengan 

mengembangkan sistem ekonomi yang bertumpu pada mekanisme pasar yang 

berkeadilan. Hal ini berarti bahwa perbankan syariah diharapkan mampu dalam 

mendorong kegiatan ekonomi produktif, termasuk melalui penyaluran pembiayaan 

kepada sektor UMKM melalui pembiayaan mudharabah dan musyarakah  dengan 

prinsip bagi hasil, sehingga bisa menciptakan iklim investasi yang sehat dan adil. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Wiyani & Siboro (2022) yang menemukan 

bahwa pembiayaan dari BRI Syariah dan BNI Syariah  kepada UMKM di Pasar 

Panorama Bengkulu terbukti membantu pengembangan usaha mereka menjadi 

usaha yang lebih mandiri.  

Masih kecilnya proporsi pembiayaan UMKM dibandingkan pembiayaan 

konsumsi dan non-UMKM menunjukkan bahwa bank syariah belum sepenuhnya 

mampu mendorong kegiatan ekonomi produktif sebagaimana yang diamanatkan 

dalam tujuan pembangunan nasional. Kesenjangan yang terjadi dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal, sebagaimana penelitian sebelumnya oleh Setivia (2017) 

menjelaskan bahwa secara parsial, DPK, CAR, dan ROA berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan, sedangkan NPF berpengaruh negatif terhadap pembiayaan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menghimpun dana, 

tingkat kecukupan modal, serta kinerja profitabilitas menjadi faktor penting dalam 

mendorong penyaluran pembiayaan, sementara tingginya tingkat pembiayaan 

bermasalah dapat menahan bank dalam menyalurkan pembiayaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Khadafi et al., 2022) menunjukkan bahwa CAR, ROA, dan DPK 

berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Arista & Filianti, 2019) 
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menunjukkan bahwa Variabel NPF dan Inflasi memiliki pengaruh yang signifikan 

secara parsial terhadap pembiayaan UMKM. Sebaliknya variabel suku bunga BI 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan UMKM.  

Berbeda dengan temuan penelitian Hariyanto & Nafi’ah (2022) yang 

menunjukkan bahwa CAR, NPF, dan FDR memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pembiayaan sektor UMKM. Disisi lain, ROA tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pembiayaan sektor UMKM. Destiana (2016) juga 

menyimpulkan bahwa CAR, ROA, dan NPF tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pembiayaan UMKM Bank Syariah di Indonesia. Namun DPK dan FDR 

memiliki pengaruh yang signifikan.  

Sejauh penelusuran terhadap penelitian terdahulu, sebagian besar studi 

masih berfokus pada pengaruh variabel kinerja keuangan seperti CAR, ROA, dan 

NPF terhadap total pembiayaan UMKM, bukan pada proporsi pembiayaan UMKM. 

Artinya, variabel proporsi pembiayaan UMKM masih relatif jarang digunakan, 

khususnya dalam kaitannya dengan kinerja keuangan bank. Padahal, penggunaan 

proporsi pembiayaan UMKM dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai seberapa besar perhatian bank dalam mengalokasikan dananya ke sektor 

UMKM dibandingkan dengan sektor lainnya. Dengan menggunakan variabel ini, 

penelitian tidak hanya melihat berapa besar pembiayaan yang diberikan, tetapi juga 

dapat mengetahui apakah bank lebih memprioritaskan pembiayaan ke sektor 

UMKM atau tidak. Oleh karena itu, proporsi pembiayaan UMKM dianggap lebih 

tepat untuk melihat sejauh mana perhatian bank terhadap UMKM serta kaitannya 

dengan kondisi keuangan bank. 

Penggunaan nilai absolut berpotensi meningkatkan heteroskedastisitas 

karena menghasilkan rentang nilai yang lebih lebar antara observasi terkecil dan 

terbesar. Sebaliknya, pengubahan variabel dari nilai absolut menjadi rasio atau 

proporsi merupakan cara untuk mengurangi heteroskedastisitas, sekaligus 

menjadikan variabel menjadi lebih bermakna (Frost, 2017). Oleh karena itu, 

penggunaan proporsi pembiayaan UMKM dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menstabilkan varians residual, sehingga masalah heteroskedastisitas yang 

berpotensi muncul akibat pertumbuhan nilai nominal sepanjang periode 

pengamatan dapat dihindari. 
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Nilai nominal pembiayaan UMKM pada agregat Bank Umum Syariah 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan sepanjang periode pengamatan, dari 

44.047 miliar pada Desember 2016 menjadi 80.955 miliar pada Desember 2024, 

dengan rentang nilai sebesar 36.908 miliar. Perbedaan skala yang besar antar 

periode ini berpotensi menyebabkan heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Sebaliknya, proporsi pembiayaan UMKM hanya berfluktuasi dalam rentang yang 

sempit, yakni 19% hingga 24%, sehingga lebih stabil dan meminimalkan risiko 

heteroskedastisitas. Disisi lain, Tabel 1.2 menunjukkan bahwa total pembiayaan 

UMKM selama periode Desember 2016 – Juni 2025 mengalami kenaikan, 

sedangkan proporsi pembiayaan UMKM dalam persentase pada setiap tahunnya 

mengalami penurunan. Fenomena ini menunjukkan bahwa nilai absolut dan 

proporsi memiliki tujuan yang berbeda. Dengan menggunakan proporsi maka dapat 

terlihat sejauh mana BUS di Indonesia memprioritaskan sektor UMKM. Berikut 

dapat dilihat perbandingan antara total pembiayaan UMKM dengan proporsi 

pembiayaan UMKM: 

Tabel 1. 2 Perbandingan Nilai Absolut dan Proporsi Pembiayaan UMKM 

Periode 
Total Pembiayaan 

UMKM (in Million) 

Proporsi 

Pembiayaan UMKM 

Des 2016 44.047 24% 

Des 2017 44.977 23% 

Des 2018 44.819 22% 

Des 2019 51.850 23% 

Des 2020 57.318 23% 

Des 2021 61.819 24% 

Des 2022 69.405 22% 

Des 2023 74.570 20% 

Des 2024 80.955 20% 

Jun 2025 79.660 19% 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, diolah oleh penulis (2026)  

Selanjutnya dikarenakan masih bervariasinya hasil penelitian ROA, CAR, 

dan NPF terhadap pembiayaan UMKM, mendorong penulis untuk menguji lebih 

lanjut apakah variabel ROA, CAR, dan NPF tersebut nantinya akan memiliki 

pengaruh terhadap proporsi pembiayaan UMKM Bank Umum Syariah periode 

Maret 2016 - Juni 2025. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis 

ketiga variabel yang kemungkinan memiliki pengaruh terhadap proporsi 
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pembiayaan UMKM pada BUS dengan mempertimbangkan variabel-variabel 

internal bank seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), dan 

Non Performing Financing (NPF). Dengan memahami faktor-faktor tersebut, 

diharapkan perbankan syariah dapat mengoptimalkan perannya dalam mendukung 

pengembangan sektor UMKM sebagai bagian dari upaya mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.  

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, meskipun UMKM 

berkontribusi terhadap perekonomian nasional, khususnya dalam penyerapan 

tenaga kerja dan pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), proporsi 

pembiayaan yang disalurkan oleh BUS kepada sektor UMKM masih relatif lebih 

kecil dibandingkan dengan pembiayaan non-UMKM maupun pembiayaan 

konsumtif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peran BUS dalam mendukung 

pengembangan sektor riil, khususnya UMKM, belum sepenuhnya optimal. 

Kesenjangan ini diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya yang 

berasal dari sisi internal perbankan syariah. Faktor internal bank seperti Return On 

Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing 

diduga berpengaruh terhadap kapasitas bank dalam menyalurkan pembiayaan 

kepada sektor UMKM.  

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa pembiayaan UMKM 

pada Bank Umum Syariah dipengaruhi oleh faktor-faktor internal, meskipun 

dengan hasil yang beragam. Khadafi et al. (2022) menemukan bahwa CAR, ROA, 

dan DPK berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM. Arista & Filianti 

(2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa NPF berpengaruh signifikan 

terhadap pembiayaan UMKM. Di sisi lain, Destiana (2016) menyatakan bahwa 

DPK dan FDR berpengaruh signifikan, sementara CAR, ROA, dan NPF tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM pada Bank Syariah di 

Indonesia. Ketidakkonsistenan ini menunjukkan bahwa hubungan antara faktor 

internal bank dan pembiayaan UMKM belum dapat disamaratakan, terutama ketika 

variabel dependen yang digunakan bukan proporsi melainkan nilai absolut. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut mengenai bagaimana pengaruh faktor-



7 

 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

faktor internal bank terhadap proporsi pembiayaan UMKM pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

terdapat pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap proporsi 

pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap proporsi 

pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Bagaimana Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap proporsi 

pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

4. Bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), dan Non 

Performing Financing (NPF), berpengaruh terhadap proporsi pembiayaan 

UMKM pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian sebelumnya, adapun beberapa tujuan 

penelitian yang bisa dicapai: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap proporsi 

pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

2. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap proporsi 

pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

3. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

proporsi pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

4. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On 

Assets (ROA), Non Performing Financing (NPF) terhadap proporsi pembiayaan 

UMKM pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini kemungkinan akan membawa banyak manfaat bagi berbagai 

pihak terkait, termasuk: 

A. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan referensi di bidang 

ekonomi dan perbankan Islam, khususnya terkait pembiayaan UMKM Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan UMKM pada Bank 

Umum Syariah, seperti Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), dan Non Performing Financing (NPF). Hasil penelitian ini 

dimaksudkan untuk menjadi bahan referensi bagi peneliti di masa mendatang 

yang ingin meneliti topik serupa. 

B. Manfaat Praktis 

Studi ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada bank syariah mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan UMKM. Studi ini juga 

dimaksudkan untuk mendukung manajemen bank dalam pengambilan 

keputusan terkait dengan perluasan pembiayaan kepada UMKM. Selain itu, 

penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi pihak terkait, termasuk 

regulator, mengenai kondisi pembiayaan UMKM pada perbankan syariah 

sehingga dapat mendukung upaya pengembangan sektor UMKM di Indonesia. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

 Struktur penelitian ini dirancang untuk memastikan bahwa susunan 

pembahasan saling berkaitan serta memberikan pembaca gambaran yang 

komprehensif tentang isi penelitian. Strukturnya adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metodologi penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka, menjelaskan semua teori yang terkait dengan judul 

penelitian ini untuk menjelaskan masalah penelitian. Bab ini juga membahas 

penelitian sebelumnya, kerangka konseptual, dan pengembangan hipotesis. 
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BAB III Metodologi Penelitian, menjelaskan metode yang digunakan oleh penulis. 

Bab ini mencakup jenis penelitian, subjek penelitian, metode pengambilan sampel, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, menjelaskan hasil penelitian beserta 

dengan pembahasan dari masing-masing variabel yang diteliti. 

BAB V Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Return on Assets (ROA), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing (NPF) terhadap 

proporsi pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

Maret 2016 hingga Juni 2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap proporsi pembiayaan UMKM 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia dalam jangka pendek, namun tidak 

berpengaruh signifikan dalam jangka panjang, sehingga H1 diterima dalam 

jangka pendek dan ditolak dalam jangka panjang. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan profitabilitas bank syariah mendorong ekspansi pembiayaan 

UMKM dalam jangka pendek, namun pengaruh tersebut tidak bertahan dalam 

jangka panjang karena keputusan bank syariah dalam menentukan proporsi 

pembiayaan UMKM secara jangka panjang lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor di luar kendali bank itu sendiri, seperti kebijakan regulator dan kondisi 

perekonomian. 

2. CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap proporsi pembiayaan UMKM pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. Pengujian H2 hanya dapat dilakukan 

berdasarkan hasil estimasi jangka panjang karena CAR tidak memiliki 

representasi dalam dinamika jangka pendek model ini. Hasil estimasi jangka 

panjang menunjukkan bahwa H2 ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kecukupan modal Bank Umum Syariah yang selama periode penelitian secara 

konsisten berada jauh di atas batas minimum regulasi menyebabkan perubahan 

pada tingkat kecukupan modal tidak memberikan dampak yang berarti terhadap 

keputusan alokasi proporsi pembiayaan UMKM. 

3. NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap proporsi pembiayaan UMKM 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia dalam jangka panjang, namun arah 

pengaruhnya berlawanan dengan hipotesis yang diajukan sehingga H3 ditolak. 

Perlu dicatat bahwa NPF tidak memiliki representasi dalam dinamika jangka 
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pendek model ini, sehingga pengujian H3 hanya dapat dilakukan berdasarkan 

hasil estimasi jangka panjang. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun risiko 

pembiayaan bermasalah meningkat, bank syariah tetap mempertahankan 

bahkan cenderung meningkatkan proporsi pembiayaan UMKM karena adanya 

mekanisme restrukturisasi pembiayaan, kewajiban regulasi OJK yang bersifat 

mengikat, serta keberadaan instrumen penjaminan pembiayaan UMKM. 

4. ROA, CAR, dan NPF secara simultan berpengaruh signifikan terhadap proporsi 

pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah di Indonesia, sehingga H4 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi pembiayaan UMKM 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor profitabilitas, kecukupan modal, dan kualitas 

pembiayaan bank secara bersama-sama, meskipun secara parsial hanya ROA 

dalam jangka pendek dan NPF dalam jangka panjang yang terbukti berpengaruh 

signifikan. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

disampaikan kepada pihak-pihak terkait. Bagi manajemen BUS, meskipun 

peningkatan ROA terbukti mendorong ekspansi pembiayaan UMKM dalam jangka 

pendek, bank perlu menetapkan kebijakan alokasi pembiayaan UMKM yang lebih 

terstruktur dan tidak semata-mata bergantung pada kondisi profitabilitas sesaat, 

mengingat proporsi pembiayaan UMKM terus menurun meskipun kinerja 

keuangan bank membaik. Bagi regulator khususnya OJK dan BI, temuan bahwa 

faktor internal bank tidak signifikan mempengaruhi proporsi pembiayaan UMKM 

dalam jangka panjang menjadi sinyal perlunya penguatan kebijakan afirmatif yang 

lebih tegas dan terukur, seperti implementasi POJK 19/2025 secara konsisten 

disertai mekanisme pengawasan kepatuhan yang ketat serta pemberian insentif 

modal bagi bank yang secara aktif meningkatkan proporsi pembiayaan UMKM. 

Bagi penulis selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan variabel dengan 

memasukkan faktor-faktor makroekonomi seperti PDB, tingkat inflasi, dan BI rate, 

serta mempertimbangkan penggunaan data panel bank secara individual agar dapat 

menangkap heterogenitas perilaku masing-masing BUS dalam mengalokasikan 

pembiayaan ke sektor UMKM. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Tabulasi Data Penelitian 

NO PERIODE PROPPEMBUMKM ROA CAR NPF 

1 Mar 2016 25.78% 0.88% 14.90% 5.35% 

2 Jun 2016 26.69% 0.73% 14.72% 5.68% 

3 Sep 2016 25.23% 0.59% 15.43% 4.67% 

4 Dec 2016 24.82% 0.63% 15.95% 4.42% 

5 Mar 2017 24.60% 1.12% 16.98% 4.61% 

6 Jun 2017 24.50% 1.10% 16.42% 4.47% 

7 Sep 2017 24.11% 1.00% 16.16% 4.41% 

8 Dec 2017 23.70% 0.63% 17.91% 4.77% 

9 Mar 2018 23.79% 1.23% 18.47% 4.56% 

10 Jun 2018 23.42% 1.37% 20.59% 3.83% 

11 Sep 2018 23.13% 1.41% 21.25% 3.82% 

12 Dec 2018 22.15% 1.28% 20.39% 3.26% 

13 Mar 2019 22.78% 1.46% 19.85% 3.44% 

14 Jun 2019 22.82% 1.61% 19.56% 3.36% 

15 Sep 2019 22.44% 1.66% 20.39% 3.32% 

16 Dec 2019 23.03% 1.73% 20.59% 3.23% 

17 Jun 2020 24.05% 1.40% 21.20% 3.34% 

18 Sep 2020 23.54% 1.36% 20.41% 3.28% 

19 Dec 2020 23.25% 1.40% 21.64% 3.13% 

20 Mar 2021 23.83% 2.06% 24.45% 3.23% 

21 Jun 2021 23.90% 1.94% 24.26% 3.25% 

22 Sep 2021 24.02% 1.87% 24.96% 3.19% 

23 Dec 2021 24.13% 1.55% 25.71% 2.59% 

24 Mar 2022 24.05% 1.99% 23.13% 2.59% 

25 Jun 2022 22.92% 2.04% 23.27% 2.63% 

26 Sep 2022 21.95% 2.07% 23.52% 2.57% 

27 Dec 2022 21.51% 2.00% 26.28% 2.35% 

28 Mar 2023 20.97% 2.18% 26.01% 2.38% 

29 Jun 2023 20.54% 2.08% 25.35% 2.36% 

30 Sep 2023 20.34% 2.04% 25.14% 2.28% 

31 Dec 2023 20.24% 1.88% 25.41% 2.10% 

32 Mar 2024 20.01% 2.03% 25.66% 2.04% 

33 Jun 2024 19.70% 2.06% 25.52% 2.04% 

34 Sep 2024 19.45% 2.02% 25.51% 2.14% 

35 Dec 2024 19.59% 2.07% 25.30% 2.08% 

36 Mar 2025 19.01% 2.07% 25.08% 2.16% 

37 Jun 2025 18.55% 2.03% 24.99% 2.19% 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Output Uji Statistik Deskriptif 

 

 

Lampiran 3 Output Uji Stasioneritas Variabel Proporsi Pembiayaan UMKM 

 

 

Lampiran 4 Output Uji Stasioneritas Variabel Return On Asset 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 Output Uji Stasioneritas Variabel Capital Adequacy Ratio 

   

 

Lampiran 6 Output Uji Stasioneritas Variabel Non Performing Financing 

   

 

Lampiran 7 Uji Kointegrasi Bound Test 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 Uji Lag Optimum Akaike Information Criteria 

 

 

Lampiran 9 Output Uji Normalitas 

 



 

 

 

Lampiran 10 Output Uji Korelasi 

 

Lampiran 11 Output Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Lampiran 12 Output Uji Stabilitas CUSUM Test 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 Output Uji Stabilitas CUSUM of Squares Test 

 

Lampiran 14 Output Hasil Estimasi ARDL Jangka Pendek 

 

 



 

 

 

Lampiran 15 Output Hasil Estimasi ARDL Jangka Panjang 

 


